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Pertanyaan vang cukup menchok di dada
sebenarnya, dan menjadi auto kiritik bagi kita
semua yang berlabel guru. Sebab kenvatannya
tantpa disadari, kita mendapatkan pengamatan dan
penilaian dari peserta didik, meskipun mereka
tidak mengungkaplannya secara langsung, karena
ketidakberanian atau keridakberdayaannya sebab
berlabel murid. Sejatinya pertanvaan yang sckealimus
kritikan rersebut tidaklah salah bahkan cenderung
menguntungkan kita sebagai guru, sebab kira
diingarkan dan dicerahkan oleh murid yang i
berarti pula ada kepedulian yang erat dari murid
kepada gurunya agar sang guru scnantiasa berwajah
cerah, senyum-rulus dan ceria ratkala mengajar dan
mendidilk di sekolah,

Memang harus diakui menjadi guru dan
pendidik tidaklah mudah, sebab berkaitan erar

dengan pengembangan kompetensi yang senatiasa

harus ditumbuhsuburkan dalam diri; ya
komperensi personality (kepribadian). Salah satu
bentuk nyata kompetensi personality (kecerdasan
intrapersonal dan interpersonal} guru tersebut

yakni “berusaha retap membahagiakan dan
menceriakan anak-anak di sekolah dengan wajah
yang penuh kesahajaan, keceriaan, senyuman

yang penuth kemurnian dan kerulusan dari dalam
hati.” Meskipun pada kenyataannya memang tidal
mudah dan tergolong “sulit” rerapi guru yang
memiliki kecerdasan personality akan berusaha keras
menueupi kegelisahan jiwanya, problem-problem

dalam kehidupannya; baik itu problem rumah

tangga, problem anak-anaknya, problem keua
dan sebagainya, demi untuk tetap bisa rerlibas
cerin dan penuh senyuman ratkala mengajar dan

mendampingi para muridnya di sekolah,




A,

Guru vang pandai memanipulasi diri dan
orang lain demi uniuk terlihat *menvenangkan
orang lain” dan “seolah-olah diri sendiri tidak
ada dan ddak pernah punya masalah” inilah yang
dikatakan guru vang cerdas secara personaliry.
Namun sehaliknya, guru-guru yang apabila
meminjam istilah kekinian “menjadi gLru-guru
vang lebay” (berlebihan) dalam mensikapi problem
kehidupannya, sampai sengaja dan menyengaja
melupakan diri dalam bersikap kepada para murid-
muridnya; terlihar garang, tidak ada pancaran
senyum dari wajahnya, disapa murid cuek dan
tidak nampak friendfy, selalu mempermasalahkan
hal-hal yang tidak seharusnya dimasalahkan selama
di kelas dan sckolah, mercka inilah yang dikatakan
guru-guru yang kering kecerdasan perionalit-nya,
dan tentu saja guru yang demikian “masih harus
belajar lagi menjadi guru sejad.” :

Senyum tulus murni itu sendiri dalam lslam
dihukumi sehagai bagian dari ibadah sosial yang
rentu saja mendarangkan salamah, rahmah dan
barakah dalam kehidupan. Hal ini berarti bahwa
para guru dan pendidik yang berusaha keras
menutupi problem diri dan senantiasa sekuat
renaga untuk selalu senyum-—ceria demi unruk
membmhagiakan orang lain dihukumi oleh agama
schagai shodagah yang mendarangkan kemuliaan
dunia dan akhirat. Hal ini scbagaimana Hadis
Rasulullah dari Abu Dzar ra, dia berkaza,
Rasulullah Saw bersabda, “Senyummu di hadapan
saudaramu (sesama muslim) adalah (bernilai)
sedekah bagimu.” (HR. Tirmidzi dan Thnu
Hibban). Hadis lain menyatakan; Rasulullah

Saw bersabda, “Janganlah sekali-kali englau

menganggap remeh suaru perbuatan baik,
meskipun (perbuaran baik itu) dengan engkau
menjumpai saudaramu (sesama muslim) dengan
wajah yang ceria.” (HR. Muslim).

Drari hadis di aras terlihat jelas bahwa senyum
penuh kerulusan kepada orang lain rermasuk
dalam hal ini kepada mund-murid dan seluruh
anggora yang ada di dalam sclkolah adalah
merupakan kebaikan vang idealnya harus terus
ditumbuhkembangkan bagi setiap guru/pendidik.
Schingga harapannya scorang guru akan terangkat
derajatnya ff ad-dunya wal akhivoh dengan wasilah
senyuman, sesuatu yang senantiasa diajarkan oleh
Rasulullah. Dari Abdullah bin Al Harits bin Jaz'i
ra dia berkara, “Aku tidak pernah melihat sescorang
yang paling banyak senyumannya selain Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam.” (HR. Tirmidzi).
Hadis lain menyarakan; Dari Jarir bin Abdillah ra
dia berkara,

“Sejak akuy masuk Islam, Rasulullah Saw odak
pernah menolak aku untuk duduk bersama beliau.
Dan tidaklah belian melihatku kecuali beliau
tersenyum kepadaku.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Harapannya dengan lisan ini, para guru
dan pendidik mulai rergugah untuk "mencapai
derajar kemuliaan diri dengan memperbanyak
senyum’”, sehingga nantinya para murid akan
semantiasa mengingar sebagai “gurn vang abli
ai-tabassom (ahli senyum)” bukan guru vang “ahlu
al-ghadal” vakni guru yang suka bermuka masam
dan marah, Semoga Allah senantiasa mengingatkan
dan menggerakkan kit menuju ke jalan @bl ar-

tatbassin (ahli senyum).***



